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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

     Sepertinya masih terlampau utopis bagi warga bangsa ini untuk menuntut prestasi akademik yang tinggi serta kualitas dan kreativitas yang tinggi pula pada generasi muda. Hasil-hasil keluaran pendidikan selama ini tidak sepenuhnya berkualitas, kurang mandiri, kurang mampu berkreasi, apalagi jika dituntut untuk berinovasi. Jika upaya untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas sama sekali tidak dibarengi dengan usaha nyata dari pemerintah dalam menyediakan fasilitas yang wajar dan cukup realistis bagi sektor pendidikan, maka kesadaran kritis dari sebagian besar lulusan akan mati. Kebanyakan dari mereka hanya mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan mekanis, praktis, dan sulit berakomodasi dengan dimensi-dimensi yang lebih hakiki dan lebih strategis.

     Untuk itu, pemerintah berupaya agar setiap satuan pendidikan wajib menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Tujuannya ialah memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. Maka, pemerintah menetapkan standar sarana dan prasarana pendidikan di dalam PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 42 s.d. 48. Badan Akreditasi Sekolah (BAS) yang diselenggarakan di setiap kabupaten juga menempatkan kelengkapan fasilitas, media dan sumber-sumber belajar serta sistem pengelolaannya sebagai salah satu komponen penting dalam menentukan terakreditasi tidaknya suatu sekolah. 

     Pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) sebagai bagian integral pemba-ngunan nasional harus ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Pembangunan iptek harus tetap tanggap dalam menghadapi perubahan global dan dalam menghadapi munculnya tatanan baru kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh sebab itu, peran pemerintah dalam pembangunan iptek juga tidak terlepas dari tuntutan perubahan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan di bidang pendidikan.

     Sejak tahun 1950-an sebenarnya pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas lulusan melalui berbagai cara, seperti penggunaan Siaran Radio Pendidikan. Awal Pelita I secara eksplisit telah dicantumkan kebijakan digunakannya siaran radio dan televisi untuk meningkatkan mutu dan pemerataan kesempatan pendidikan. Periode pembangunan selanjutnya berbagai bentuk penerapan teknologi informasi dan komuni-kasi dalam pendidikan tampak berkembang pesat. Hingga kinipun Depdiknas melalui Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan (PUSTEKKOM DEPDIKNAS) telah banyak mengembangkan berbagai produk iptek yang berupa media-media pembela-jaran seperti media audio-radio, audio-visual (video-televisi) maupun multimedia berbasis komputer baik online maupun offline. Lembaga ini memiliki beberapa Balai, diantaranya adalah Balai Pengembangan Media Radio (BPMR) Yogyakarta yang berlokasi di Jln. Sorowajan Baru, Banguntapan Yogyakarta. Disini dikembangkan berbagai media audio dalam bentuk kaset dan CD pembelajaran, media video, serta multimedia komputer bagi siswa-siswa SD, SMP, SMU dan SMK dalam berbagai mata pelajaran. Demikian juga BTKP yang berlokasi di jalan Kapas Yogyakarta yang merupa-kan institusi di bawah Depdiknas, juga bertugas mengembangkan dan memproduksi berbagai media audio-visual dalam bentuk kaset dan CD pembelajaran, media video, serta multimedia komputer bagi siswa-siswa SD, SLB, SMP, SMU dan SMK dalam berbagai mata pelajaran.  

        Permasalahan yang dihadapi adalah belum berkembangnya budaya iptek di sekolah-sekolah karena lemahnya penerapan, penguasaan, dan pemanfaatan iptek. Rendahnya daya serap penggunaan produk-produk tersebut dalam kegiatan pendidikan, belum tertatanya infrastruktur iptek, dan belum efektifnya sistem komunikasi di antara lembaga litbang dengan pihak-pihak pengguna (lembaga-lembaga pendidikan), menggambarkan minimnya pembangunan sektor pendidikan berbasis iptek. Ini semua disebabkan karena proses difusi dan pemanfaatan produk-produk yang dihasilkan sangat lemah, sehingga banyak lembaga pendidikan belum mengenal apalagi memanfaatkannya.

     Sementara itu, yang dihadapi oleh lembaga-lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta adalah besarnya biaya investasi dan operasi dalam penyediaan maupun pemeliha-raan produk-produk iptek. Di samping kesadaran menggunakan media masih kurang, tidak adanya sistem pelayanan yang memadai menyebabkan para guru merasa repot dalam memanfaatkan produk-produk tersebut. Untuk itu, diperlukan usaha secara kom-prehensif dan sinergis guna mempercepat difusi dan pemanfaatan iptek di lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat SD hingga PT, agar secara nyata mampu mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan melalui program-program pendidikan di daerah. Kegiatan PPM ini bertujuan untuk mempercepat pemanfaatan media dan sumber-sumber belajar sesuai perkembangan iptek, berkembangnya budaya iptek di sekolah-sekolah dengan cara mengelola sumber-sumber belajar dan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) secara efektif, efisien dan berdaya tarik.

B. Tinjauan Pustaka

1. Hakekat Belajar dan Pembelajaran 

     Belajar merupakan upaya pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya yang mengarah kepada pengembangan struktur kognitifnya dan dilakukan baik secara mandiri maupun sosial (Brooks & Brooks, 1993). Oleh sebab itu, pembelajaran diupayakan agar dapat memberikan kondisi terjadinya proses pembentukan tersebut secara optimal pada diri siswa. Pada dasarnya berbagai upaya perbaikan pembelajaran dilakukan mengarah kepada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centred, learning-oriented), untuk memberikan pengalaman belajar yang menantang dan sekaligus menyenangkan. Siswa diharapkan terbiasa menggunakan pendekatan mendalam (deep approach) dan pendekatan strategis (strategic approach) dalam belajar. Siswa tidak sekedar belajar mengingat informasi atau belajar untuk lulus saja, dengan ungkapan lain tidak sekedar menggunakan pendekatan permukaan (surface approach) dan belajar hafalan (rote learning). 

     Beberapa pakar pembelajaran mengembangkan konsepnya tentang belajar, diantara-nya adalah Marzano (1992). Ia melukiskan kegiatan belajar akan efektif  jika melalui lima dimensi belajar. Proses, hasil, dan dampak belajar akan optimal jika siswa:

a) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, termasuk di dalamnya persepsi dan sikap terhadap matapelajaran, guru, media dan fasilitas belajar, serta iklim belajar.

b) Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan serta membangun sikapnya.

c) Mau dan mampu memperluas serta memperdalam pengetahuan dan ketrampilan serta memantapkan sikapnya.

d) Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikapnya secara bermakna.

e) Mau dan mampu membangun kebiasaan berpikir, bersikap dan bekerja produktif.

     
Namun, sering kali terjadi kesenjangan belajar yang cukup besar dalam proses pembelajaran. Light dan Cox (2001) menggambarkan kesenjangan belajar tersebut sebagai berikut:

a) Kesenjangan antara pengetahuan hafalan dengan pemahaman

b) Kesenjangan antara pemahaman dengan kompetensi

c) Kesenjangan antara kompetensi dengan kemauan untuk melakukan

d) Kesenjangan antara kemauan untuk melakukan dengan benar-benar melakukan

e) Kesenjangan antara benar-benar melakukan dengan menghasilkan perubahan secara terus menerus. 

     Agar mampu menghasilkan  proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal, diperlu-kan upaya untuk mengintegrasikan semua komponen masukan instrumental pembelajaran secara sistemik dan sinergis. Komponen instrumental yang dimaksud adalah guru, kurikulum atau bahan ajar, media/sumber-sumber belajar, fasilitas, iklim belajar, materi dan sistem pembelajaran. Pembelajaran berkualitas yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) akan dapat menciptakan lingkungan belajar yang menantang, menyenangkan, mendorong bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan berpikir. Media dan sumber-sumber belajar merupakan salah satu komponen masukan instrumental pembelajaran yang amat penting diperhatikan untuk menunjang pencapaian pembelajaran yang berkualitas.

2. Media dan Sumber-sumber Belajar

     Seels & Richey (1994) merumuskan sumber belajar meliputi semua sumber (data, orang, dan barang) yang dapat digunakan oleh siswa baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dalam situasi informal, untuk memberikan fasilitas belajar. Sumber itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan tata tempat. Dapat dibedakan menjadi dua jenis: a) sumber belajar yang direncanakan (by design), yaitu semua sumber yang secara khusus telah dikembangkan sebagai “komponen sistem pembelajaran” untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal, dan b) sumber belajar karena dimanfaatkan (by utilization), yaitu sumber-sumber yang tidak secara khusus didesain untuk keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan belajar. 

     Sumber belajar sebagai komponen sistem pembelajaran adalah sumber-sumber belajar atau media yang disusun terlebih dahulu dalam proses desain atau pemilihan dan pemanfaatan, dan disatukan ke dalam sistem pembelajaran yang lengkap, untuk mewu-judkan proses belajar yang terkontrol dan berarah tujuan. Contoh masing-masing sumber belajar adalah sebagai berikut: 1) sumber belajar yang berupa pesan atau materi-materi pelajaran, contohnya; sejarah Yunani, hukum Ohm, perubahan kata kerja “to be”, Cahaya, dan sebagainya. 2) Sumber belajar yang berupa orang, contohnya; pelaku, pembicara, guru, maupun siswa. 3) Sumber belajar yang berupa bahan, contohnya; macam batu-batuan, tape audio, transparansi, jurnal, software komputer, dan sebagainya. 4) Sumber belajar yang berupa peralatan, contohnya; OHP, perekaman audio, radio, TV, komputer, peralatan percobaan, dan sebagainya. 5) Sumber belajar yang berupa teknik, contohnya; permainan, studi eksplorasi, belajar mandiri, kelompok, simulasi, dan sebagainya, 6) Sumber belajar yang berupa latar, contohnya; lingkungan fisik (sudut-sudut pelajaran, laboratorium, perpustakaan, kebun sekolah, dan lain-lain), sedangkan lingkungan non fisik contohnya;  penerangan, sirkulasi udara, pemanasan/pendinginan, dan sebagainya. 

     Media dan sumber belajar dikatakan berkualitas jika:

a. Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

b. Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa, serta siswa dengan ahli bidang ilmu yang relevan serta lingkungan sekitarnya.

c. Sumber belajar dapat memperkaya pengalaman  belajar siswa. 

d. Dengan sumber belajar, mampu mengubah suasana belajar dari siswa pasif dan guru  sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi siswa aktif berdiskusi dan bereksplorasi mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.
3. Media pembelajaran berbasis komputer (PBK)
     Media pembelajaran berbasis komputer (PBK) adalah program pembelajaran yang menggunakan peran komputer untuk menyajikan teks, grafik, video, suara, animasi dan sebagainya. Program ini didesain agar siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran yang disajikan dan program juga menyediakan respon atas hasil belajar siswa. Perangkat media berbasis komputer ada 2 yaitu, perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri dari 4 unsur utama dan 1 unsur tambahan, yaitu 1) input unit, 2) Central Processing Unit (CPU), 3) storage/memory, 4) output Unit, dan 5) Comunication Link. Perangkat lunak adalah komponen-komponen dalam data processing system, berupa program program untuk mengontrol bekerjanya sistem komputer multimedia. 
     Karakteristik media pembelajaran berbasis koputer adalah; 1) program dirancang berdasarkan tujuan pembelajaran/kompetensi yang hendak dicapai, 2) sesuai karakteristik pengetahuan dan keterampilan siswa, 3) memaksimalkan interaksi, 4) bersifat individual, sehingga berpotensi mengatur kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, 5) mempertahankan minat siswa karena mampu memadukan berbagai jenis media, gambar bergerak layaknya informasi yang tercetak, 6). dapat mendekati siswa secara positif, 7) dapat menyediakan berbagai macam umpan balik, 8) sesuai dengan lingkungan belajar, 9) dapat menilai dengan tepat, 10) menggunakan sumber-sumber secara maksimal, 11) dirancang berdasarkan prinsip belajar dan pembelajaran, 12) tervalidasi. 
     Keuntungan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer adalah; 1) cara kerja komputer akan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, 2) warna, musik, dan grafis animasi dapat menambah kesan realistik sebagai latihan, kegiatan laboratorium, simulasi, dan sebagainya. 3) respon pribadi yang cepat akan menghasilkan penguatan yang tinggi, 4) kemampuan memori memungkinkan penampilan siswa yang telah lampau direkam dan dipakai dalam merencanakan langkah-langkah selanjtnya, 5) kesabaran, kebiasaan pribadi dapat diprogram menambah sikap lebih positif terutama bagi siswa yang lamban, 6) memungkinkan pembelajaran secara individual, 7) jangkauan pengawasan guru terhadap kegiatan belajar siswa lebih luas. 

     Beberapa teknik dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis komputer seperti; 1) tutorial, 2) drill and practice, 3) simulations, 4) games (Kemp & Dayton, 1985).  Ada 5 tahap dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) (W. Lee & Owens, 2004) yaitu; 1) tahap analisis kebutuhan PBK, 2) tahap desain PBK, 3) tahap pengembangan PBK, 4) tahap evaluasi dan revisi, 5) pemanfaatan. Kegiatan PPM ini bertujuan mengembangkan PBK untuk beberapa pokok bahasan di SD.
4. Pengelolaan Media dan Sumber-sumber Belajar 

     Pengelolanan sumber belajar bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Secara khusus bertujuan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan daya tarik pembelajaran.  Hal ini dilaksanakan dengan menyediakan berbagai macam pilihan guna menunjang kegiatan kelas tradisional, dan untuk menggunakan cara-cara baru yang paling sesuai demi tercapainya tujuan belajar. Pengelolaan sumber belajar dikembangkan dengan maksud untuk 1) menyediakan berbagai macam pilihan komunikasi dan kegiatan guna menunjang aktivitas pembelajaran, 2) mendorong penggunaan cara-cara belajar baru yang paling tepat untuk mencapai tujuan belajar, 3) memberikan pelayanan dalam merencanakan dan melaksanakan sistem pembelajaran yang bermakna, 4)  menyebarkan informasi yang dapat membantu penggunaan berbagai macam sumber belajar agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, 5) mengadakan pelayanan pengembangan media dan sumber-sumber belajar, 6) membantu mengembangkan standar penggunaan media dan sumber-sumber belajar, 7) menyediakan pelayanan pemeliharaan berbagai macam peralatan, 8) membantu pemilihan dan pengadaan bahan-bahan belajar dan peralatannya, serta 9) menyediakan pelayanan evaluasi terhadap efektivitas berbagai strategi pembelajaran.

     Sasaran penyelenggaraan layanan sumber belajar adalah siswa-siswa dan guru. Siswa mendapat kesempatan berkembang sesuai dengan kemampuannya. Memberi kemung-kinan pembelajaran lebih individual karena mengurangi kontrol yang kaku dan tradisional baik dalam penggunaan waktu maupun tempat. Memungkinkan belajar dapat dilakukan seketika (immediacy of learning), dengan mengurangi gap antara pelajaran verbal dan abstrak dengan realita yang konkrit. Disamping itu, memberi kesempatan para guru untuk berfungsi lebih baik dengan mengurangi beban guru. Kegiatannya dapat dialihkan untuk lebih meningkatkan gairah belajar siswa.

     Misi utamanya adalah mengembangkan sistem pembelajaran yang bermakna dan merupakan sarana utama untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi dan daya tarik pembelajaran. Oleh sebab itu, segala fungsi dan kegiatan yang dilaksanakan, termasuk pengadaan dan pelayanan penggunaan bahan dimaksudkan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan misi tersebut. Fungsi dan kegiatannya difokuskan kepada; 1) fungsi pengembangan sistem pembelajaran (perencanaan program pembelajaran, seleksi peralatan dan bahan, prosedur evaluasi, dan sebagainya), 2) fungsi pelayanan sumber-sumber belajar (penggunaan sumber-sumber belajar untuk kelompok besar maupun kelompok kecil, program belajar mandiri, pengadaan, pemeliharaan dan penggunaan bahan serta peralatan, dan sebagainya.), 3) fungsi produksi (produksi sumber-sumber belajar sendiri, trasparansi untuk OHP, dan lain-lain.),  4) fungsi administrasi (pendataan, pencatatan, supervisi penggunaan sumber-sumber belajar, pengembangan koleksi dan spesifikasi, dan lain-lain) (Merrill & Drob, 1997). 

     Keempat fungsi tersebut merupakan fungsi dan kegiatan yang ideal. Seberapa jauh kegiatan yang ideal tersebut dapat dilaksanakan tergantung dari tujuan program, fasilitas dan peralatan yang dimiliki, serta personalia yang tersedia. Keempat fungsi tersebut akan selalu dijumpai, namun yang berbeda hanyalah pada kegiatan-kegiatan nyata sesuai dengan keterbatasan masing-masing sekolah. 
C. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang penting untuk segera dipecahkan;

a) Kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah belum berjalan efektif, kurang efisien dan kurang memiliki daya tarik. 

b) Kemampuan guru mengelola pembelajaran yang berkualitas dalam arti, menan-tang, menyenangkan, mendorong bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan berpikir kritis, masih jauh dari harapan. 

c) Ketersediaan dan pengadaan sumber-sumber belajar/media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran sangat terbatas dan belum ada pemikiran untuk mengembangkan serta mengelolanya.  

d) Di era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini, ternyata masih banyak lembaga pendidikan khususnya pendidikan dasar yang belum memanfaatkannya, dengan ungkapan lain, budaya iptek masih jauh dari dunia pendidikan dasar .

2. Perumusan Masalah

      Masalah-masalah yang diangkat dalam kegiatan PPM ini untuk segera diatasi adalah:

1) Bagaimana mengatasi masalah pertama dan kedua, yaitu agar kegiatan pembelajaran di sekolah lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik, sehingga pembelajaran mampu menantang, menyenangkan, mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberi pengalaman  sukses, dan mengembangkan kecakapan berpikir kritis? 

2) Bagaimana mengatasi masalah ketiga yaitu kekurangan media dan sumber-sumber belajar termasuk media pembelajaran berbasis komputer (PBK) serta belum adanya sistem pengelolaan media dan sumber-sumber belajar yang sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?              

3) Bagaimana mengelola sumber-sumber belajar/media pembelajaran/PBK yang komprehensif dan sinergis agar pembelajaran lebih efektif,  efisien, dan memiliki daya tarik, yang terfokus kepada: a) fungsi pengembangan sistem pembelajaran, b) fungsi pelayanan, c) fungsi produksi, d) fungsi administrasi (pendataan dan pencatatan, dan lain-lain).  

D. Tujuan Kegiatan PPM

     Program PPM ini secara umum bertujuan untuk mempercepat berkembangnya budaya iptek di sekolah-sekolah dengan cara memanfaatkan serta mengelola produk-produk iptek yang berupa sumber-sumber belajar dan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) di lembaga-lembaga pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Gamping Yogyakarta. Sedangkan secara khusus program ini bertujuan untuk:

a. Mempercepat berkembangnya budaya iptek di sekolah-sekolah dasar dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar serta media-media pembelajaran berbasis komputer (PBK) dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Mengembangkan model/produksi media pembelajaran berbantuan komputer (PBK) untuk beberapa topik pelajaran di SD.

c. Model yang dikembangkan diharapkan dapat digulirkan serta dapat disosialisasikan dan/atau didesiminasikan ke sekolah-sekolah dasar lain di sekitarnya.

d. Mempercepat penyerapan produk-produk iptek ke sekolah-sekolah dengan cara menyiapkan infrastruktur dalam bentuk pengelolaan Layanan Sumber Belajar (LSB) di sekolah-sekolah.

e. Meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan berbasis iptek.
f. Meningkatkan sinergi kelembagaan iptek (Litbang seperti BPMR & BTKP) pada berbagai tingkatan, PT (UNY), dengan dunia pendidikan (SD) dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. 

E. Manfaat Kegiatan PPM

     Berbagai manfaat yang dapat diperoleh melalui kegiatan PPM ini adalah:

a. Meningkatnya pemanfaatan iptek yang berupa media pembelajaran dan program pembelajaran berbantuan komputer di lembaga-lembaga pendidikan (SD) di Kecamatan Gamping.

b. Terwujudnya produk-produk inovatif media (PBK) atau sumber-sumber belajar yang unggul untuk dimanfaatkan di bidang pendidikan. 

c. Terserapnya hasil inovasi iptek oleh dunia usaha/litbang pengembang media atau sumber-sumber belajar berbasis komputer di lembaga-lembaga pendidikan.

d. Terwujudnya hubungan kemitraan pemberdayaan iptek (pemanfaatan media atau sumber-sumber belajar) antara perguruan tinggi, dunia usaha/litbang, pemerintah daerah (Dinas Pendidikan Nasional Kecamatan/Yayasan), serta pengguna produk (lembaga-lembaga pendidikan). 
BAB II
METODE KEGIATAN PPM
A. Khalayak dan Sasaran Kegiatan PPM

       Kegiatan ini dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan dasar (SD) Negeri dan Swasta di Kecamatan Gamping Yogyakarta. Yang menjadi sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah para Guru, Kepala Sekolah, anggota Komite Sekolah, Dinas pendidikan Kecamatan, serta Yayasan yang membawahi sekolah yang dijadikan lokasi kegiatan.

     Ada keterkaitan antara program kegiatan PPM ini dengan berbagai institusi, berupa peran, dukungan atau hal-hal lain yang perlu dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. Beberapa institusi serta keterkaitannya dengan kegiatan PPM ini adalah:

a. Dinas pendidikan Kecamatan Gamping serta Yayasan yang membawahi sekolah-sekolah swasta yang dijadikan lokasi kegiatan, dapat memberikan dukungan bagi tercapainya tujuan kegiatan.
b. Balai Pengembangan Media Radio (BPMR) Yogyakarta yang berlokasi di Jln. Sorowajan Baru, Banguntapan Yogyakarta, serta BTKP yang berlokasi di jalan Kapas Yogyakarta, tempat dimana dikembangkan berbagai media audio dalam bentuk kaset dan CD pembelajaran, media video, serta multimedia berbasis komputer bagi siswa-siswa SD, SLB, SMP, SMU dan SMK dalam berbagai mata pelajaran, dapat menyediakan berbagai media pembelajaran sesuai kebutuhan. 
B. Metode Kegiatan PPM

     Agar tujuan tercapai, maka kegiatan-kegiatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolaboratif-partisipatif dialogis, sedangkan strategi yang digunakan adalah ceramah dan lokakarya, simulasi, produksi dan pengembangan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam PPM ini adalah:

a) Melibatkan langsung semua pihak yang terkait dan/atau berkepentingan dalam seluruh rangkaian kegiatan, mengintegrasikan seluruh komponen untuk bekerja bersama secara sistemik dan sinergis dalam rangka mencapai tujuan bersama yaitu mempercepat berkembangnya budaya iptek di sekolah-sekolah dengan cara meman-faatkan serta mengelola produk-produk iptek yang berupa sumber-sumber belajar dan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) di lembaga-lembaga pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Gamping Yogyakarta. 
b) Meningkatkan pemahaman secara konseptual bagi para guru dan kepala sekolah tentang model pembelajaran yang berkualitas, strategi memanfaatkan serta mengelola produk-produk iptek yang berupa sumber-sumber belajar serta media pembelajaran berbasis komputer (PBK), untuk dapat dilaksanakan di kelas-kelas dan di sekolah. 

c) Meningkatkan kemampuan para guru dan kepala sekolah dengan cara melakukan simulasi pembelajaran yang berkualitas serta pemanfaatan dan pengelolaan media pembelajaran dan sumber-sumber belajar, untuk kemudian mempraktekkannya.

d) Menyusun action plan dan rancangan pembelajaran yang berkualitas dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar serta media pembelajaran berbasis komputer (PBK). 

e) Mengadakan sumber-sumber belajar (media) bersama-sama guru, siswa, dan komite sekolah, serta mengembangkan sistem pengelolaannya yang difokuskan kepada; 1) fungsi pengembangan sistem pembelajaran, 2) fungsi pelayanan, 3) fungsi produksi, 4) fungsi administrasi (pendataan, pencatatan, dan lain-lain).  

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM
Kegiatan PPM ini dilaksanakan dengan prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut:

a. Langkah persiapan (bulan Juni 2008)

Pada tahap persiapan ini pelaksana PPM melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1) Pada bulan Juni awal dilakukan kegiatan pengurusan ijin pengabdian dan melakukan pendekatan ke sekolah-sekolah Dasar di wilayah Gamping, Yayasan Kanisius, dan dinas pendidikan setempat serta komite sekolah untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran berkaitan dengan percepatan pemanfaatan sumber-sumber belajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahap ini juga disepakati kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi masalah.

2) Menyiapkan materi, peralatan, dan fasilitas yang diperlukan dalam kegiatan PPM

3) Menyiapkan tugas-tugas yang perlu dilakukan guru selama pelaksanaan PPM, menyusun instrumen observasi, alat evaluasi, pertanyaan-pertanyaan refleksi, menyiapkan daftar hadir seluruh peserta dan sertifikat kegiatan.

4) Menyusun jadual pelaksanaan kegiatan PPM.

b. Langkah pelaksanaan (Juni-Oktober 2008)

Setelah seluruh aspek kegaiatan PPM ini dinyatakan siap maka pelaksanaan kegiatan PPM segera dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Kegiatan PPM dalam bentuk semiloka dan pelatihan dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa tanggal 23 dan 24 Juni 2008 bertempat di SD Kanisius Ambarketawang, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar dan media PBK serta kemampuan guru dalam mengelola sumber belajar dan media tersebut di sekolah dasar. Materi semiloka dan pelatihan ini meliputi: Peningkatan Kualitas Pembelajaran, Media dan Sumber-sumber Belajar: Pemanfaatan dan Pengembangannya, Pengembangan dan Pemanfaatan Media PBK, serta Pengelolaan Media dan Sumber-sumber Belajar di SD. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru dan Kepala Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di kecamatan Gamping, Wakil Kepala Yayasan Kanisius Yogyakarta dan 20 orang guru utusan dari SD-SD Kanisius di wilayah Yogyakarta Barat, dan Komite Sekolah. Lokakarya dan simulasi pembelajaran yang berkualitas dengan menggunakan berbagai sumber belajar termasuk penggunaan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan PPM ini. Sesuai dengan masalah yang pertama dan kedua, pelaksanaan lokakarya dan pelatihan, termasuk simulasi pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas, dilakukan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi selama ini. Masalah tersebut adalah kegiatan pembelajaran di sekolah kurang efektif, kurang efisien dan kurang memiliki daya tarik, serta agar pembelajaran menantang, menyenangkan, mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan berpikir kritis siswa.

1) Pada Bulan Juli 2008 dilakukan kegiatan pembimbingan dan pendampingan pengembangan media-media pendidikan untuk berbagai pokok bahasan. Pada bulan ini juga dilakukan pembimbingan dan pendampingan mengenai penataan dan pengelolaan media dan sumber-sumber belajar agar mudah dimanfaatkan oleh guru setiap kali akan mengajar.

2) Bulan Agustus-September melakukan pembimbingan dan pendampingan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk berbagai bidang studi dengan memanfaatkan media dan sumber belajar yang ada maupun yang telah dikembangkan termasuk media pembelajaran berbantuan komputer (PBK). Pada tahapan ini dilakukan pembimbingan dan pendampingan ketika para guru berlatih menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar dan atau media yang telah dikembangkan sesuai dengan RPP yang telah disusun dan diberi masukan oleh nara sumber kegiatan PPM ini, merancang dan menempatkan media dan sumber belajar tersebut terpusat pada suatu tempat yang disebut Pusat layanan media dan sumber belajar

3) Pada bulan September 2008 tersebut para guru beserta pelaksana PPM melakukan penataan dan pengelolaan sumber belajar dan media yang telah ada serta merancang lembaga layanan sumber belajar dengan berpedoman pada empat fungsi pengembangan yaitu fungsi: pengembangan instruksional, fungsi pemanfaatan media, fungsi pengembangan sumber belajar, dan fungsi administrasi.

4) Bulan Oktober 2008 dilakukan kegiatan monitoring terutama monitoring berkaitan dengan pemanfaatan pemanfaatan media PBK dan sumber belajar yang dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Monitoring juga dilakukan terhadap pengembangan dan pengelolaaan layanan media dan sumber belajar. Kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil kegiatan PPM ini juga dilaksanakan baik oleh guru, kepala sekolah, dan komite sekolah. Untuk melihat keberhasilan kegiatan maka aspek-aspek yang akan dimonitor dan dievaluasi adalah:

a) Sikap dan motivasi para guru, kepala sekolah, komite sekolah, dari Dinas Pendidikan Kecamatan Gamping, Yayasan, serta mitra kerja selama mengikuti kegiatan.

b) Pemahaman atau penguasaan guru-guru dan kepala sekolah terhadap materi lokakarya dan simulasi, meliputi model pembelajaran yang berkualitas, pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK, serta pengelolaannya. 

c) Kamampuan guru dan kepala sekolah dalam menyusun action plan dan rencana pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang berkualitas, pemanfaatan media PBK dan sumber-sumber belajar, serta pengelolaan Layanan Sumber Belajar (LSB).

d) Kamampuan melakukan praktek menerapkan model pembelajaran yang berkualitas dan pemanfaatan sumber-sumber belajar serta PBK. 

1) Lokakarya dan Simulasi Pembelajaran yang Berkualitas

Lokakarya dan simulasi pembelajaran yang berkualitas dengan menggunakan berbagai sumber belajar termasuk penggunaan media pembelajaran berbasis komputer (PBK) merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan PPM ini. Sesuai dengan masalah yang pertama dan kedua, pelaksanaan lokakarya dan pelatihan, termasuk simulasi pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas, dilakukan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi selama ini. Masalah tersebut adalah kegiatan pembelajaran di sekolah kurang efektif, kurang efisien dan kurang memiliki daya tarik, serta agar pembelajaran menantang, menyenangkan, mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan berpikir kritis siswa.

2) Lokakarya dan simulasi pemanfaatan media dan sumber-sumber belajar serta pengelolaannya dalam bentuk unit Layanan Sumber Belajar (LSB) baik di tingkat sekolah maupun di kelas-kelas.

Untuk mengatasi masalah yaitu pengadaan dan pengelolaan media serta sumber-sumber belajar termasuk PBK yang masih sangat kurang, upaya yang dilakukan adalah:

a) Mengidentifikasi sumber-sumber belajar atau media pembelajaran yang dibutuhkan siswa untuk mempelajari masing-masing mata pelajaran.

b) Mengidentifikasi sumber-sumber belajar atau media pembelajaran yang sudah tersedia di sekolah dan masih dapat digunakan.

c) Melengkapi sumber-sumber belajar atau media yang dibutuhkan untuk mempelajari pokok-pokok bahasan, berdasarkan pada data identifikasi no 1) dan no 2) yang dapat diusahakan sendiri oleh guru dan siswa.

d) Mengembangkan/memproduksi beberapa media pembelajaran berbasis komputer (PBK) untuk beberapa pokok bahasan sesuai kurikulum yang ada. 

3) Melakukan pengembangan sistem pengelolaan/layanan media dan sumber-sumber belajar secara komprehensif dan sinergis (LSB) agar lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik, akan difokuskan kepada; 1) fungsi pengembangan sistem pembelajaran, 2) fungsi pelayanan, 3) fungsi produksi, 4) fungsi administrasi (pendataan, pencatatan, dan lain-lain), baik di tingkat sekolah maupun kelas. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat

Kegiatan pelatihan implementasi model pembelajaran kooperatif kepada guru-guru ini dapat terlaksana dengan baik karena didukung oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Semangat dan motivasi para peserta untuk maju dan terus meningkatkan profesionalismenya sebagai guru, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran bagi anak didiknya.

2. Dukungan (suport)  penilik dan kepala sekolah untuk kegiatan-kegiatan dalam bentuk pelatihan yang secara langsung para guru memperoleh pengetahuan dan pemahaman sekaligus pendampingan dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang dilatihkan.

3. Anggaran yang telah disediakan oleh pelaksana PPM yang walaupun sedikit tetap bermanfaat bagi terselenggaranya program PPM. 

Walaupun terdapat beberapa faktor pendukung, pelaksanaan PPM ini tidak terlepas dari adanya faktor penghambat atau kendala yang dihadapi, yaitu berupa: keterbatasan personil pengabdian, sarana dan prasarana monitoring implementasi model, dan dana, terutama dana untuk memproduksi berbagai media pembelajaran (khususnya media berupa program PBK).

BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

1. Lokasi dan waktu pelaksanaan PPM

PPM ini dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK di SD negeri dan swasta khususnya di wilayah kecamatan Gamping kabupaten Sleman. Lokasi tempat kegiatan PPM ini adalah SD Kanisius Ambarketawang, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta kegiatan adalah para guru SD negeri dan swasta di wilayah tersebut, Kepala Sekolah, anggota Komite Sekolah, Dinas P&K Kecamatan Gamping, dan Yayasan yang membawahi sekolah peserta kegiatan.

Kegiatan PPM ini dilaksanakan pada bulan Juni-November 2008 dengan jadual pelaksanaan sebagai berikut:

a. Pada bulan Juni awal dilakukan kegiatan pengurusan ijin pengabdian dan melakukan pendekatan ke sekolah-sekolah Dasar di wilayah Gamping, Yayasan Kanisius, dan dinas pendidikan setempat serta komite sekolah untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran berkaitan dengan percepatan pemanfaatan sumber-sumber belajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahap ini juga disepakati kegiatan-kegiatan yang akdan dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi masalah.

b. Pada Bulan Juni akhir dilakukan kegiatan lokakarya atau pelatihan tentang pemanfaatan, pengembangan dan pengelolaan media dan sumber-sumber belajar disekolah. Dalam 

kegiatan ini juga dilakukan simulasi pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK untuk berbagai bidang studi. 

c. Pada Bulan Juli 2008 dilakukan kegiatan pembimbingan dan pendampingan pengembangan media-media pendidikan untuk berbagai pokok bahasan. Pada bulan ini juga dilakukan pembimbingan dan pendampingan mengenai penataan dan pengelolaan media dan sumber-sumber belajar agar mudah dimanfaatkan oleh guru setiap kali akan mengajar.

d. Bulan Agustus-September melakukan pembimbingan dan pendampingan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk berbagai bidang studi dengan memanfaatkan media dan sumber belajar yang ada maupun yang telah dikembangkan termasuk media pembelajaran berbantuan komputer (PBK). Pada tahapan ini para guru berlatih menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar dan atau media yang telah dikembangkan sesuai dengan RPP yang telah disusun dan diberi masukan oleh nara sumber kegiatan PPM ini, merancang dan menempatkan media dan sumber belajar tersebut terpusat pada suatu tempat yang disebut Pusat layanan media dan sumber belajar

e. Pada bulan September 2008 tersebut para guru beserta pelaksana PPM melakukan penataan dan pengelolaan sumber belajar dan media yang telah ada serta merancang lembaga layanan sumber belajar dengan berpedoman pada empat fungsi pengembangan yaitu fungsi: pengembangan instruksional, fungsi pemanfaatan media, fungsi pengembangan sumber belajar, dan fungsi administrasi.

f. Bulan Oktober 2008 dilakukan kegiatan monitoring terutama monitoring berkaitan dengan pemanfaatan pemanfaatan media PBK dan sumber belajar yang dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Monitoring juga dilakukan terhadap pengembangan dan pengelolaaan layanan media dan sumber belajar. Kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil kegiatan PPM ini juga dilaksanakan baik oleh guru, pelatih dan komite sekolah.

g. Bulan November dilakukan sosialisasi hasil kegiatan dan penyusunan laporan.
2. Prosedur Pelaksanaan PPM

Kegiatan PPM ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:

c. Tahap persiapan pelaksanaan PPM (bulan Juni 2008)

Pada tahap persiapan ini pelaksana PPM melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

5) Pada bulan Juni awal dilakukan kegiatan pengurusan ijin pengabdian dan melakukan pendekatan ke sekolah-sekolah Dasar di wilayah Gamping, Yayasan Kanisius, dan dinas pendidikan setempat serta komite sekolah untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran berkaitan dengan percepatan pemanfaatan sumber-sumber belajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahap ini juga disepakati kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi masalah.

6) Menyiapkan materi, peralatan, dan fasilitas yang diperlukan dalam kegiatan PPM

7) Menyiapkan tugas-tugas yang perlu dilakukan guru selama pelaksanaan PPM, menyusun instrumen observasi, alat evaluasi, pertanyaan-pertanyaan refleksi, menyiapkan daftar hadir seluruh peserta dan sertifikat kegiatan.

8) Menyusun jadual pelaksanaan kegiatan PPM.

d. Tahap pelaksanaan PPM (Juni-Oktober 2008)

Setelah seluruh aspek kegaiatan PPM ini dinyatakan siap maka pelaksanaan kegiatan PPM segera dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

5) Kegiatan PPM dalam bentuk semiloka dan pelatihan dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa tanggal 23 dan 24 Juni 2008 bertempat di SD Kanisius Ambarketawang, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar dan media PBK serta kemampuan guru dalam mengelola sumber belajar dan media tersebut di sekolah dasar. Materi semiloka dan pelatihan ini meliputi: Peningkatan Kualitas Pembelajaran, Media dan Sumber-sumber Belajar: Pemanfaatan dan Pengembangannya, Pengembangan dan Pemanfaatan Media PBK, serta Pengelolaan Media dan Sumber-sumber Belajar di SD. Kegiatan ini diiluti oleh guru-guru dan Kepala Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di kecamatan Gamping, Wakil Kepala Yayasan Kanisius Yogyakarta dan 20 orang guru utusan dari SD-SD Kanisius di wilayah Yogyakarta Barat, dan Komite Sekolah. 

6) Pada Bulan Juli 2008 dilakukan kegiatan pembimbingan dan pendampingan pengembangan media-media pendidikan untuk berbagai pokok bahasan. Pada bulan ini juga dilakukan pembimbingan dan pendampingan mengenai penataan dan pengelolaan media dan sumber-sumber belajar agar mudah dimanfaatkan oleh guru setiap kali akan mengajar.

7) Bulan Agustus-September melakukan pembimbingan dan pendampingan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk berbagai bidang studi dengan memanfaatkan media dan sumber belajar yang ada maupun yang telah dikembangkan termasuk media pembelajaran berbantuan komputer (PBK). Pada tahapan ini dilakukan pembimbingan dan pendampingan ketika para guru berlatih menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar dan atau media yang telah dikembangkan sesuai dengan RPP yang telah disusun dan diberi masukan oleh nara sumber kegiatan PPM ini, merancang dan menempatkan media dan sumber belajar tersebut terpusat pada suatu tempat yang disebut Pusat layanan media dan sumber belajar

8) Pada bulan September 2008 tersebut para guru beserta pelaksana PPM melakukan penataan dan pengelolaan sumber belajar dan media yang telah ada serta merancang lembaga layanan sumber belajar dengan berpedoman pada empat fungsi pengembangan yaitu fungsi: pengembangan instruksional, fungsi pemanfaatan media, fungsi pengembangan sumber belajar, dan fungsi administrasi.

9) Bulan Oktober 2008 dilakukan kegiatan monitoring terutama monitoring berkaitan dengan pemanfaatan pemanfaatan media PBK dan sumber belajar yang dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Monitoring juga dilakukan terhadap pengembangan dan pengelolaaan layanan media dan sumber belajar. Kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil kegiatan PPM ini juga dilaksanakan baik oleh guru, kepala sekolah, dan komite sekolah. Untuk melihat keberhasilan kegiatan maka aspek-aspek yang akan dimonitor dan dievaluasi adalah:

e) Sikap dan motivasi para guru, kepala sekolah, komite sekolah, dari Dinas Pendidikan Kecamatan Gamping, Yayasan, serta mitra kerja selama mengikuti kegiatan.

f) Pemahaman atau penguasaan guru-guru dan kepala sekolah terhadap materi lokakarya dan simulasi, meliputi model pembelajaran yang berkualitas, pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK, serta pengelolaannya. 

g) Kamampuan guru dan kepala sekolah dalam menyusun action plan dan rencana pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang berkualitas, pemanfaatan media PBK dan sumber-sumber belajar, serta pengelolaan Layanan Sumber Belajar (LSB).

h) Kamampuan melakukan praktek menerapkan model pembelajaran yang berkua-litas dan pemanfaatan sumber-sumber belajar serta PBK. 

10) Bulan November dilakukan sosialisasi hasil kegiatan dan penyusunan laporan.
1. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data



Data kegiatan PPM ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi partisipatif. Data yang diungkap meliputi: proses kegiatan, respons peserta, ketepatan tindakan, kualitas pelatihan, pembimbingan dan pendampingan, serta peranserta lingkungan yang berpengaruh terhadap upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK serta pengelolaannya di SD. Selain melalui observasi, data juga dilengkapi melalui wawancara terbuka kepada peserta berkenaaan dengan suasana hati serta berbagai hal yang berkaitan dengan berlangsungnya kegiatan PPM.



Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif bagi data hasil pengamatan dan wawancara. Sedangkan analisis kuantitatif dengan persentase dilakukan untuk melihat respons peserta dengan kriteria: sangat memuaskan (85% - 100%), memuaskan (71% - 84%), cukup memuaskan (56% - 70%), dan kurang memuaskan (..... < 56%).
2. Hasil Kegiatan PPM

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua peserta terlihat aktif dalam melaksanakan semua tahapan kegiatan PPM yang direncanakan. Hanya ada satu orang peserta yang tidak aktif karena harus mengikuti penataran kompetensi guru agama di kota lain. Namun secara keseluruhan, menurut pengamatan menunjukkan bahwa semua peserta terlibat aktif dalam melaksanakan seluruh tahapan kegiatan PPM sehingga sebagian besar kegiatan telah dapat menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

B. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM

Di depan telah dijelaskan bahwa kegiatan PPM ini dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan (analisis kebutuhan) guru-guru SD di kecamatan Gamping, Sleman, Yogyakarta. Oleh karena itu kegiatan PPM berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan dan partisipasi penuh serta respon positif dari para peserta, baik guru, kepala sekolah, anggota komite sekolah, maupun pihak yayasan yang membawahi sekolah sasaran. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap peserta kegiatan PPM berkaitan dengan pemanfaatan media dan sumber-sumber belajar, terutama media PBK, sangat menarik dan aplikatif magi mereka. Apalagi kegiatan PPM dilakukan dalam bentuk pembimbingan dan pendampingan dalam implementasi pemanfaatan dan pengembangan media atau sumber belajar, para peserta sangat merasakan manfaat dari kegiatan PPM ini. Hal tersebut menunjukkan adanya manfaat yang besar dari kegiatan PPM ini terhadap kemajuan masyarakat, khususnya para guru dan kepala sekolah dasar di wilayah kecamatan Gamping, kabupaten Sleman.

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dapat dicapai berkat adanya berbagai faktor pendukung seperti motivasi dan kemauan para peserta yang tinggi untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya kualitas pembelajaran yang didukung oleh pemanfaatan sumber-sumber belajar dan media PBK serta terkelolanya berbagai media dan sumber belajar dalam suatu wadah berupa layanan sumber belajar (LSB) atau pusat sumber belajar (LSB). 

Secara umum kegiatan PPM ini dapat dikatakan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan, mengembangkan, dan mengelola media dan sumber-sumber belajar di sekolah. Namun demikian, kegiatan PPM ini juga masih menghadapi faktor-faktor penghambat yang dapat mempengaruhi semangat para guru dan sekolah untuk terus melakukan pengembangan dan pemanfaatan media pendidikan dan sumber-sumber belajar bagi para siswa. Faktor penghambat tersebut adalah dana. Pengembangan media dan sumber belajar membutuhkan dana yang memadai, namun dana yang tersedia dalam kegiatan PPM ini sangat terbatas sehingga para guru tidak dapat mengembangkan media pendidikan sesuai atau sebanyak pokok bahasan yang diharapkan (berdasarkan hasil identifikasi). Walaupun demikian guru merasa memiliki pengalaman baru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar, khususnya media PBK yang relatif masih asing bagi mereka dan para siswanya. Lebih dari itu, pembelajaran setiap guru menjadi lebih berkualitas dan para siswa menjadi lebih aktif dan lebih antusias dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan program PPM ini memberikan manfaat besar baik bagi guru maupun siswa SD di wilayah kecamatan Gamping, Sleman, dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan, pengembangan, dan pengelolaan sumber-sumber belajar dan media pendidikan di sekolah.

BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan


Mengacu pada uraian tentang hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat tersebut di atas dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) yang telah dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan para guru, berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya, terbukti banyak memberikan manfaat yang besar bagi guru terutama dalam bentuk peningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan, mengembangkan, dan mengelola sumber-sumber belajar dan media PBK dalam pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui peningkatan kemampuan guru untuk melakukan inovasi-inovasi baru dalam hal pemanfaatan dan pengembangan sumber-sumber belajar dan media PBK dalam pembelajaran berbagai bidang studi sehari-hari di kelas, di samping guru dapat melakukan penyegaran-penyegaran ide dan gagasan-gagasan baru dalam pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan beberapa simpulan tersebut dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada para guru peserta yang telah mengikuti kegiatan PPM ini hendaknya terus selalu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan media dan sumber-sumber belajar dalam pembelajaran sebagaimana telah dicontohkan melalui kegiatan PPM ini.

2. Kepada lembaga pengabdian kepada masyarakat (LPM) UNY diharapkan dapat mengusahakan peningkatan dana untuk PPM terutama PPM berbasis produksi media dan sumber belajar guna mendukung semangat guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan, pemanfaatan, dan pengelolaan media dan sumber belajar di sekolah.

3. Bagi pelaksanaan PPM yang akan datang, hendaknya PPM serupa dapat dilakukan dan menjangkau khalayak sasaran yang lebih luas dan lebih banyak, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran dapat dirasakan oleh lebih banyak sekolah dan para peserta didik.
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